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Abstrak

Wanita dengan sifat feminismenya masih mengalami diskriminasi bahasa yaitu sebuah tuntutan untuk
menjadi wanita sesungguhnya terutama dalam bertindak tutur, sehingga masyarakat mengenal wanita harus
tenang dan diam. Oleh karena itu, wanita dalam bertindak tutur cenderung halus, lemah lembut, sopan
santun dan emosional, salah satunya dapat ditemukan dalam penggunaan bahasa wanita oleh para tokoh
wanita dalam film ({R4F! ZMe3%) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) karya 37 # Jid Ling. Penelitian
bertujuan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi fitur bahasa wanita pada tokoh wanita dalam film

(447! Z83E) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) karya 7% Jid Ling. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan data penelitian berupa kalimat tuturan mengandung faktor yang
mempengaruhi fitur bahasa wanita pada tokoh wanita dalam film {4Rx%F! M%) Ni Hdo! Li Huan
Ying (Hi! Mom) karya % * Jid Ling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik simak bebas libat
cakap serta dianalisis dengan teknik analisis deskriptif interpretatif. Berdasarkan teori Qi Pan pada analisis
data diperoleh hasil penelitian faktor yang mempengaruhi fitur bahasa wanita para tokoh wanita dalam film

(47! Z4£35) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) Karya 57 # Jid Ling adalah faktor sosial dan faktor
budaya.

Kata Kunci: Bahasa dan Gender, Bahasa Wanita, Film

Abstract

The women with their feminism have still experience language discrimination, namely the demand to be a
real woman especially in speech acts, so that societies recognise to the women that they have to be calm
and silent. Therefore, women in speech acts tend to be delicate, gentle, polite, and emotional. Those
characters can be found in the use of women language by women characters in the film {47! Z 3%
Y Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) by 57 % Jid Ling. The research aims to describe influencing factors of
women’s language features on women characters in the film {#R4F! Z8e3%5) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi!
Mom) by 3% % Jia Ling. This research is a descriptive qualitative research which is the form of speech
sentences containing influencing factors women’s language features on women female characters in the
film {4#74F! Z4£35) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) by 7 #4 Jid Ling. The research data is collected
by using involved conversation observation technique and interpretative descriptive analysis technique.
Based on Qi Pan’s theory on data analysis, the research result obtained the factors influencing the female
language features of the female characters in the film #7%F! 2% 3%) Ni Héio! Li Huan Ying (Hi! Mom)
by 3 #- Jid Ling are social factors and cultural factors.

PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan alat
untuk berinterkasi dengan antar individu yakni
menggunakan bahasa. Bahasa bersifat dinamis yaitu dapat
berubah-ubah dengan berkembangnya zaman dan
menyesuaikan dengan siapa yang berbicara, bagaimana
konteksnya dan siapa lawan bicaranya. Oleh karena itu
bahasa berhubungan langsung dengan penuturnya. Hal ini
sesuai dengan penjelasan Chaer dan Agustina (1995: 19)
jika sebuah bidang ilmu bahasa yang berkaitan dengan
pengguna bahasa dalam masyarakat disebut dengan

sosiolinguistik. Bahasa dalam pandangan sosiolinguistik
memiliki ciri sebagai alat interaksi sosial dan
mengindentifikasi diri. Menurut Wahyuni (2021: 2)
dijelaskan bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu yang
mengkaji beberapa aspek bahasa dan masyarakat,
khsususnya perbedaan terhadap variasi bahasa yang
berkaitan dengan lingkungan masyarakat. Dalam
sosiolinguistik terdapat sebuah ilmu yang mengkaji ragam
bahasa. Ragam bahasa terdiri dari ragam bahasa kelas
sosial, gender, dan usia.

Ragam bahasa gender merupakan hubungan antara
bahasa dan pemakainya yaitu pria dan wanita. Gender dan
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seks tidak sama, namun masyarakat saat ini masih banyak
yang tabu dengan perbedaan gender dan seks. Keduanya
dianggap sama hanya berbeda istilah, namun pada
kenyataannya gender dan seks adalah dua hal yang sangat
berbeda. Menurut Utaminingsih (2017: 3) gender
merupakan perbedaan tingkah laku atau sikap baik dari
wanita maupun pria dalam kehidupan sosial dan
berbudaya, sedangkan seks merupakan perbedaan jenis
kelamin secara biologi pada wanita dan pria oleh karena
itu, gender tidak bersifat kodrat.

Kramer (1975: 9) menyatakan sifat gender secara
umum terdiri feminisme pada wanita dan maskulinitas
pada pria. Berdasarkan gender, pria dan wanita memiliki
perbedaan dalam berperilaku di lingkungan masyarakat.
Perilaku sosial tersebut meliputi cara tindak tutur atau
berbahasa, menurut Subandi (2006: 8) wanita dianggap
sebagai sosok yang lemah lembut, halus dan sabar dalam
bertingkah laku, sehingga dalam bertutur kata wanita
harus dapat mencerminkan sifat dan karakter tersebut juga.
Oleh karena itu dalam bertindak tutur, wanita dengan sifat
feminismenya cenderung bertutur dengan halus, lembut,
sopan, mengandung emosional, dan menggunakan tata
bahasa yang lebih baku, sedangkan pria dengan sifat
maskulinnya cenderung berbicara dengan tegas, lebih
agresif dan sering menggunakan slang.

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk
berinteraksi antar individu sebagai makhluk sosial. Gender
merupakan sifat yang ada pada diri laki-laki dan
perempuan yang diinterpretasikan di sosial dan budaya.
Jule (2017: 6) menyatakan konsep gender dalam sebuah
ilmu sosial masih menggunakan konsep dimana laki-laki
diasosiasikan atau diharuskan untuk mewujudkan perilaku
yang mencerminkan maskulinitas, begitu pun dengan
wanita. Hal ini selaras dengan pendapat Wardaugh (2010:
334) menyatakan, jika hubungan antara bahasa dan gender
adalah bahasa masih mencerminkan ketidaksetaraan
terhadap perbedaan sosial yang disebabkan adanya seksis,
yaitu membedakan gender. Selain memiliki perbedaan
secara biologis, pria dan wanita memiliki perbedaan cara
berbahasa dalam inetraksi sosial. Pria cenderung tegas dan
percaya diri dalam bertindak tutur, sedangkan wanita lebih
lemah lembut dan kurang percaya diri. Selain itu, pria dan
wanita memiliki perbedaan karateristik nada suara.
Menurut Mael dkk., (2023: 1969) nada suara pria dan
wanita tergantung pada intonasi ucapan, sehingga hal
tersebut mempengaruhi makna yang diterima oleh lawan
bicaranya. Wanita cenderung menggunakan nada suara
atau intonasi lebih tinggi daripada pria, hal ini juga sesuai
dengan bentuk fitur bahasa wanita terhadap penggunaan
intonasi.

Berdasarkan hal tersebut, menurut Hijriyah (2014: 4)
gender adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
pemakaian bahasa. Tidak dapat dipungkiri jika gaya

berbahasa dan karateristik antara pria dan wanita sangatlah
berbeda karena gender merupakan salah satu faktor dasar
yang mempengaruhi konsep bersosial.

Kuntjara (2003: 4) menjelaskan jika dalam penelitian
Lakoff kaum wanita digambarkan sebagai kaum yang
mengalami diskriminasi bahasa, yaitu bagaimana wanita
diajar untuk berbahasa dan bagaimana bahasa pada
umumnya memperlakukan wanita. Dalam hal ini wanita
cenderung dituntut layaknya seperti wanita sesungguhnya
(lady), karena jika tidak wanita akan dikritik tidak
mencerminkan feminisme oleh masyarakat. Namun jika
berbicara dengan lemah lembut akan dianggap sebagai
kaum yang lemah dan tidak dapat berbicara masalah
serius. Oleh karena itu, posisi wanita selalu diharapkan
dan dikenal oleh masyarakat sebagai identitas yang
memiliki sifat yang tenang dan diam, sedangkan pria boleh
dan pantas untuk marah dan bersikap agresif. Lakoff
dalam penemuannya tentang Language and Woman'’s
Place menyimpulkan jika untuk mendeskripsikan seorang
wanita dapat dilihat dari bahasa yang digunakan. Wanita
dalam berbahasa dipengaruhi oleh tiga aspek yang
meliputi aspek semantik, gramatikal, dan fonetik
khususnya pada kosa kata, pola kalimat dan pelafalan
intonasi, oleh karena itu Lakoff (1975: 45) menjelaskan
jika wanita menggunakan 10 fitur bahasa yang cenderung
digunakan oleh wanita daripada pria. Sesuai dengan fitur
bahasa wanita Lakoff tahun 1975, Pearson (1985: 187)
menyebutkan jika fitur bahasa wanita yang digunakan oleh
wanita memiliki fungsi yang meliputi untuk memulai
diskusi,  memperhalus  ucapan, = mengungkapkan
ketidakpastian, mendapatkan respon, serta
mengungkapkan perasaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penggunaan fitur
dan fungsi bahasa wanita dapat ditemukan dalam salah
satu film Tiongkok yang dirilis pada awal tahun 2021.
Film yang berjudul {fx%f! Zxe3%) Ni Hdo! Li Huan
Ying (Hi! Mom) karya % ¥ Jid Ling bercerita tentang
kisah nyata dari seorang sutradara wanita sekaligus penulis
naskah film ini bernama Jia ling. Film yang dibuat oleh
sutradara wanita tunggal tersukses ini telah meraih banyak
prestasi di dunia perfilman. Salah satunya adalah film yang
berawal pada latar waktu tahun 2001 dan memiliki alur
mundur ke era revolusi tahun 1981 di daerah Hubei ini
memiliki latar tempat pemukiman yang mayoritas
masyarakatnya bekerja di pabrik. Kesenjangan sosial
dalam film ini sedikit terlihat yang menyebabkan terdapat
perbedaan ragam bahasa antar tokoh wanita yang
digunakan sesuai dengan kelas sosialnya, selain itu posisi
wanita pada era tersebut memiliki ketidaksetaraan gender
dengan pria. Film yang dikemas dengan budaya Cina utara
dan yang sangat kental itu juga memperlihatkan sisi
budaya dalam penggunaan bahasa yang berbeda. Pan
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(2011: 3) menyatakan jika masyarakat dan budaya menjadi
faktor utama dalam pembentuk bahasa wanita, sehingga
berdasarkan hal tersebut, faktor latar sosial dan budaya
pada film ini berpengaruh besar terhadap penggunaan fitur
bahasa yang digunakan oleh para tokoh wanita.

Film ini diperankan oleh tokoh-tokoh wanita, terdapat
dua tokoh utama wanita dan tujuh tokoh wanita
pendamping. Namun dari kesembilan tokoh wanita
tersebut, terdapat lima tokoh wanita yang paling banyak
menggunakan tuturan berdasarkan fitur bahasa wanita
yaitu ¥ # Jid Ling, )& 3% Li Huan Ying, £ %% Wang
Qin, & E# Bao Yu Méi dan £.5F Mao Qin. Salah satu
penggunaan fitur bahasa wanita yang digunakan oleh
tokoh wanita dalam film {/R%F! Z8e3%) Ni Hdo! Li
Huan Ying (Hi! Mom) karya 57 % Jid Ling sebagai berikut.
Salah satu penggunaan faktor yang mempengaruhi fitur
bahasa wanita yang digunakan oleh tokoh wanita dalam
film (4745 ZW35) Ni Hdo! Li Hudn Ying (Hi! Mom)
karya ¥ #- Jid Ling sebagai berikut.

Bdo Yu Méi : HIRMRIGRIAMT , HBEMEN
WA, HH 2T
Wo gén ni ma zui fan ta le, td yao méi ta
ldgong, Shén Guang Lin, ta_suan _sha
ya.
(Aku dan ibumu sangat jengkel dengan
dia, tanpa suaminya Shen Guang L.in,
dia bukan siapa-siapa)
(NLHY/BYM/00:04:56)
Tuturan & E48 Bao Yu Méi di atas merupakan salah satu
bentuk penggunaan fitur bahasa wanita penegas
(intensifiers) dengan ditandai kata ‘3%t zui fan (sangat
jengkel)”  merupakan  bentuk  penegasan  untuk
mengekspresikan dirinya yang sangat jengkel kepada %
%~ Wang Qin. Tuturan tersebut juga memiliki fungsi untuk
mengungkapkan perasaan (to express feeling or opinion)
kepada lawan bicaranya. Selain itu tuturan tersebut juga
disebabkan adanya faktor budaya (culture factors) yakni
status sosial £ %= Wang Qin berubah menjadi wanita yang
kaya dan berkelas karena suaminya yang seorang
pengusaha, sehingga tuturan tersebut masih membuktikan
budaya ketidaksetaraan gender yang masih melekat jika
wanita akan dikenal karena nama dan pekerjaan suaminya.
Berdasarkan salah satu bukti tuturan tersebut, dalam film
ini ditemukan beragam penggunaan fitur bahasa wanita
yang digunakan oleh kelima tokoh wanitanya.

Kuntjara (2003: 2) menyatakan jika penelitian bentuk
fitur bahasa wanita teori Lakoff sudah banyak diteliti di
Barat menggunakan bahasa Inggris, sedangkan dalam
bahasa Asia masih sedikit diminati. Selain itu teori Lakoff
yang cenderung berdasarkan lingustiknya dalam bahasa
Inggris juga sesuai dan dapat digunakan untuk meneliti

dalam bahasa Mandarin. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti menggunakan teori Lakoff untuk mengkaji bentuk
fitur bahasa wanita, teori Pearson mengkaji fungsi bahasa
wanita, dan menggunakan teori Qi Pan untuk mengkaji
faktor penyebab penggunaan fitur bahasa wanita yang
digunakan oleh kelima tokoh wanita dalam film {{&4F!
ZJ%35) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) karya ¥ %
Jig Ling. Penelitian ini penting dilakukan untuk
menghindari  permasalahan budaya patriaki atas
ketimpangan sosial gender terkait gaya bahasa dan faktor
penyebabnya wanita dalam berbahasa di lingkungan
masyarakat.

Penggunaan fitur bahasa wanita digunakan karena ada
faktor penyebab.Hal ini sesuai dengan Saleh (2017: 16)
yang menjelaskan jika bahasa dalam pemakaiannya tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor linguistik, namun juga
dipengaruhi oleh faktor non linguistik yaitu faktor sosial
yang meliputi status sosial, tingkat pendidikan dan
ekonomi, usia serta gender. Sehingga sesuai hal tersebut,
dalam sebuah penelitian Pan (2011: 3) bentuk fitur bahasa
wanita tidak hanya dipengaruhi oleh fisiologi dan
psikologi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial
dan budaya. Faktor sosial (social factors) dan faktor
budaya (culture factors) dalam fitur bahasa wanita dapat
dilihat dari karakter wanita tersebut.

1) Faktor Sosial (Social Factors)

Bahasa mencerminkan sikap sosial, pemikiran, dan
nilai budaya pada setiap orang yang akan memberikan
pengaruh besar terhadap sesuatu. Hal tersebut juga sangat
mencirikan wanita ketika berbicara yang memperhatikan
gaya berbahasa mereka karena bahasa mencerminkan
pemikiran dan sikap pribadi mereka. Terutama di era
perkembangan zaman yang semakin modern dan adanya
gerakan feminisme yang dapat mempengaruhi cara wanita
bersosialisasi di lingkungan masyarakat semakin maju.
Sehingga bahasa wanita didasarkan pada faktor status
sosial wanita dan sosialisasi peran seks.

Dalam faktor status sosial, wanita sering kali mendapat
diskriminasi terhadap perbedaan gender dengan pria
dalam ruang publik masyarakat seperti di dunia kerja.
Dalam dunia pekerjaan wanita dapat dikatakan tidak bisa
menjadi seorang pemimpin. Gaya bicara wanita pun
dianggap kurang menguasai kosa Kkata, kalimatnya tidak
serumit pria, dan gaya bicaranya pun lebih cepat sehingga
kurang diterima baik oleh masyarakat. Oleh karena itu,
faktor sosialisasi peran seks pada wanita disebabkan oleh
kepribadian dan sikap wanita yang terlihat seperti sikap
tidak percaya diri, ketidaktegasan, kelemahan, dan
kesopanan yang terkadang mengacu pada gaya bicara.
Sehingga berdasarkan hal tersebut sosialisasi peran seks
menstereotipkan kepribadian perempuan dengan gaya
bahasanya.
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2) Faktor Budaya (Culture Factors)

Pan (2011: 4) menjelaskan jika bahasa dan budaya
memiliki hubungan yang bersifat interaktif karena bahasa
merupakan suatu ekspresi, cermin dan identitas budaya.
Sehingga, citra bahasa wanita sangat berkaitan dengan
budaya seperti budaya diskriminasi jenis kelamin,
integritas wanita, serta penilaian penggunaan bahasa
wanita. Semua hal tersbut disebabkan oleh faktor budaya,
ideologi, dan streotip gender yang masih ada hingga saat
ini.

Dalam budaya masyarakat, pria mendominasi atas
wanita terhadap status pencari nafkah. Lakoff (1973: 53)
menyatakan jika masih terdapat beberapa kelompok yang
menganggap bahasa wanita itu feminim karena wanita itu
tidak bisa berkuasa. Selain itu, terdapat beberapa semantik
dan proses morfologi tertentu digunakan untuk
menyampaikan sikap negatif terhadap wanita. Semantik
yang dimaksud adalah kata yang memiliki makna negative
terhadap wanita seperti menurut Jiang dkk., (2022: 12) 4
F bidozi (bitch), %R " & nii téngxing lian (leshian), 4
A nii quan (feminism) dan menurut Farris (1988: 289) 4%
% ji nii (prostitute-female). Sehingga dalam hal ini,
penggunaan bahasa wanita sangat dipengaruhi oleh faktor
budaya terutama pada budaya dan ideologi gender gaya
yang masih ada di lingkungan masyarakat.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menghindari
permasalahan budaya patriaki atas ketimpangan sosial
gender terkait gaya bahasa dan faktor penyebabnya wanita
dalam berbahasa di lingkungan masyarakat.

METODE

Jenis penelitian sangat beragam, salah satunya
adalah penelitian bahasa. Seperti yang dinyatakan oleh
Mahsun (2005: 2) penelitian bahasa adalah penelitian yang
memiliki objek sasaran berupa bahasa (bunyi tutur) secara
terstruktur, terkontrol, terbukti dan Kritis. Penelitian
bahasa dapat dipecahkan melalui metode kualitatif
maupun kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan data yang
dianalisis berupa bentuk tindak tutur tokoh wanita dalam
film {#/%F! ZJ£35) Ni Hdio! Li Huan Ying (Hi! Mom)
karya 3% #- Jid Ling. Menurut Nugrahani (2014: 4) tujuan
dari sebuah penelitian kualitatif adalah untuk memahami
sebuah konteks yang mengarahkan pada sebuah
pendeskripsian atau penjabaran secara rinci dan alamiah
mengenai sesuatu yang terjadi pada sebuah lapangan studi
penelitian sehingga melalui penelitian kualitatif diperoleh
pemahaman mengenai sebuah kenyataan melalui proses
berpikir yang efektif. Oleh karena itu, penelitian kualitatif
bersifat deskriptif ini merupakan metode pilihan yang
tepat dipilih untuk meneliti fitur bahasa wanita dari
beberapa tokoh wanita pada sebuah film berdasarkan teori

Lakoff dan faktor yang mempengaruhi bahasa pada tokoh
wanita berdasarkan teori Qi Pan. Berdasarkan metode
deskriptif kualitatif peneliti mendeskripsikan jenis fitur
dan faktor bahasa wanita yang terdapat pada beberapa
tokoh wanita dalam bentuk kata dan kalimat. Selain itu
peneliti memberikan lembar bukti data untuk memberikan
pemahaman yang yang lebih kepada pembaca.

Menurut Sugiyono (2008: 146) sumber data dapat
membukakan pintu kemana saja bagi peneliti untuk dapat
melakukan pengumpulan data. Berdasarkan hal tersebut,
sumber data merupakan hal terpenting dalam memecahkan
sebuah permasalahan. Sumber data penelitian ini adalah
film {#/%F! ZJ£3E) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom)
karya 3 ¥ Jia Ling. Film berdurasi 128 menit ini
diproduksi pada tahun 2021 oleh perusahaan Beijing
Jingxi Culture & Tourism Co., Ltd dan beberapa
perusahaan produksi terkenal di Tiongkok. Dikutip dari
CNN Indonesia, (28/12/2022) Cina telah menempatkan
film ini di posisi ketiga terlaris secara global sehingga
telah mendapatkan lebih dari US$848 juta di box office.

Data dalam KBBI merupakan sebuah bahan nyata
yang dijadikan sebagai dasar kajian baik analisis maupun
kesimpulan. Data penelitian ini berupa teks tuturan yang
mengandung bentuk fitur bahasa wanita, fungsi bahasa
wanita, dan faktor yang mempengaruhi fitur bahasa wanita
dari kelima tokoh wanita dalam film ({745 ! Z=Jk %)
Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) karya 7% Jid Ling
yaitu 57 # Jid Ling, M3 Li Huan Ying, X%~ Wang
Qin, & E4 Bao Yu Méi , £ 7F Mao Qin. Secara
keseluruhan telah diperoleh 58 data bentuk fitur bahasa
wanita, 32 data fungsi bahasa wanita, dan 8 data faktor
yang mempengaruhi fitur bahasa wanita.

Dalam sebuah penelitian bahasa terdapat sebuah
metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data, yaitu
salah satunya metode simak. Metode simak merupakan
metode yang digunakan dalam sebuah penelitian bahasa
karena digunakan untuk mengamati penggunaan sebuah
bahasa. Penelitian ini menggunakan metode teknik simak
bebas libat cakap. Menurut Mahsun (2005: 91) teknik
simak bebas libat cakap merupakan teknik penelitian
dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai pengamat
terhadap penggunaan bahasa oleh para informan. Teknik
ini dapat digunakan untuk meneliti obyek penelitian
berupa film/video sehingga peran peneliti tidak mungkin
untuk menjadi pembicara, namun hanya mengamati dan
menyimak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan meliputi tahapan: 1) menyimak data; 2)
mencatat dan mengkode data; 3) menerjemahkan data.
Dalam mengkode data memiliki tujuan untuk
mempercepat identifikasi tuturan yang dituturkan oleh
para tokoh wanita dalam film (/745! Z8&35) Ni Hdo!
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Li Huan Ying (Hi! Mom) karya 5% ¥ Jid Ling. Kode-kode
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Faktor Sosial: FS

b) Faktor Budaya: FB

Setelah data terkumpul, dibutuhkan tahap uji

validasi data agar keabsahan datanya dapat dipertanggung
jawabkan yang meliputi tahap uji validasi data dan uji
validasi terjemahan. Pada kedua tahapan tersebut diuji
oleh salah satu dosen di Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya selaku validator
data dan terjemahan. Setelah tahap tersebut, tahap
selanjutnya adalah teknik analisis data yang meliputi
tahapan: 1) Rediuksi  data, yaitu tahapan
mengklasifikasikan data yang termasuk pada tuturan fitur
bahasa wanita yang disebabkan oleh faktor sosial dan
faktor budaya; 2) Penyajian data, yaitu penyajian data
dalam tabel dan analisis data berupa deskripsi; 3)
Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. Fitur Bahasa Wanita
Berdasarkan analisis dan klasifikasi data, jumlah data

bentuk fitur bahasa wanita pada tokoh wanita dalam film
(47! )£ 3%) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi' Mom)
karya 57 % Jid Ling teori Lakoff adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Klasifikasi Data Bentuk Fitur Bahasa Wanita

No. Bentuk Fitur Bahasa Wanita Fumialj
Data

1. | Pemagar Leksikal atau Tegun 5
(Lexical Hedges or Fillers)

2. | Pertanyaan Pendek (Tag Question) 10

3. | Intonasi Tinggi (Raising 4
Intonation)

4. | Kata Sifat Kosong (Empty 6
Adjectives)

5. | Istilah Warna Beragam (Precise -
Colour Term)

6. | Bentuk Standar secara Konsisten 5
(Hypercorrect Grammar)

7. | Penegas (Intensifiers) 13

8. | Kata Sopan (Superpolite Form) 4

9. | Penghindaran Umpatan (Avoidance 4
of Strong Swear Words)

10. | Penegasan Empatik (Emphatic 7
Stress)

Jumlah 58
Pada tabel 1 di atas, bentuk fitur bahasa wanita

penggunaan bentuk penegas (intensifiers) merupakan
bentuk fitur bahasa wanita yang paling banyak digunakan
dengan total 19 data, sedangkan penggunaan istilah warna
beragam (precise colour term) tidak ditemukan atau tidak

digunakan oleh para tokoh wanita dalam film {474F! %
J&35) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) Karya 57 % Jid
Ling. Selain bentuk fitur bahasa wanita, data penelitian ini
juga dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi bahasa
wanita yang digunakan oleh para tokoh wanita dalam film

(fr4F ) ZW3E) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom)
karya 3 ¥ Jid Ling menurut teori Pearson sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Kalsifikasi Data Fungsi Bahasa Wanita

No. Fungsi Bahasa Wanita Jumlah

1. | Memulai Diskusi (To Starts 4
Discussion)

2. | Memperhalus Ucapan (To 5

Soften an Utterance)
3. | Mengungkapkan 4
Ketidakpastian (To Express
Uncertainty)
4. | Mendapatkan Respon (To Get 5
Respon)
5. | Mengungkapkan Perasaan (To 14
Express Feeling or Opinion)
Jumlah 32

Pada tabel 2, fungsi bahasa wanita untuk mengungkapkan
perasaan (to express feeling or opinion) paling banyak
digunakan dengan total 8 data, sedangkan untuk
memperhalus ucapan (to soften an utterance) dan
mendapatkan respon (to get respon) adalah fungsi bahasa
wanita yang paling sedikit digunakan oleh para tokoh
wanita dalam film {4%4F! 2K 3%) Ni Hdo! Li Huan
Ying (Hi! Mom) karya % ¥ Jid Ling dengan masing-
masing total 5 data.

B. Faktor yang Mempengaruhi Fitur Bahasa Wanita
Berdasarkan analisis 58 data bentuk fitur bahasa wanita
dan 32 fungsi bahasa wanita yang dituturkan oleh para
tokoh wanita dalam film {4#7%F! ZFKe3%) Ni Hdo! Li
Huan Ying (Hi' Mom) karya % % Jid Ling, didapatkan
hasil yang dideskripsikan menurut faktor yang
mempengaruhi fitur bahasa wanita tersebut.

Tabel 3 Jumlah Data Faktor yang Mempengaruhi Fitur
Bahasa Wanita

No. Faktor yang Mempengaruhi Jumlah
Fitur Bahasa Wanita
1. | Faktor Sosial (Social Factors) 6
2. | Faktor Budaya (Culture Factors) 2
Jumlah 8

Jumlah data yang tertera pada tabel di atas merupakan
total jumlah data faktor yang mempengaruhi bentuk fitur
bahasa wanita. Setiap tuturan bentuk fitur bahasa wanita,
tidak semuanya disebabkan oleh faktor yang
mempengaruhi fitur bahasa wanita. Berikut merupakan
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deskripsi dari hasil analisis data faktor yang mempengaruhi
fitur bahasa wanita.

1) Faktor Sosial (Social Factors)

Faktor sosial merupakan suatu hal yang mempengaruhi
cara bertindak tutur meliputi status sosial, tingkat
pendidikan, ekonomi, usia serta gender. Pada era
perkembangan zaman saat ini yang semakin modern dan
mendukung adanya gerakan  feminisme  dapat
mempengaruhi wanita dalam bersosialisasi di lingkungan
masyarakat. oleh karena pengaruh itulah, hal tersebut
dapat mencirikan wanita ketika berbicara dengan gaya
bahasa mereka sesuai dengan pemikiran dan sikap pribadi
wanita. Berikut adalah beberapa tuturan yang dipengaruhi
oleh faktor sosial oleh para tokoh wanita dalam film {4&
%1 ZJ3E) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom) karya %
¥ Jid Ling.

(1) FHx: KAHSRHEHNF O, ETR—FK
EZKBEREH, REXTHE
ETANAEZH—FK
W jintian tebié kaixin, wo kéyi
yibén zheéngjing di gen dajia shuo, wo
guinii Jid Xido ling kao shangle gé
zhéngjing di yi bén
(Hari ini aku sangat bahagia, aku dapat
memberi_tahu secara resmi_kepada
semua_orang, putriku Jia Xiaoling
diterima di_perguruan_tinggi yang

bagus)

(NLHY/LHY/FS/00:03:02)

Tuturan data di atas diklasifikasikan ke dalam faktor sosial
yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. Pada tuturan
tersebut terdapat bentuk fitur penegas (intensifiers) dengan
ditandai dengan penggunaan salah satu bentuk kata
penegas dalam bahasa Mandarin yaitu 4% #| tébié
(sangat)’ untuk mengekpresikan dirinya jika hari itu Z5#%
3 Li Huan Ying sangat bahagia. Konteks tuturan pada
kalimat tersebut adalah 2= ¥ 3¢ Li Huan Ying sangat
bahagia karena putrinya diterima di perguruan tinggi yang
bagus. Rasa bangga =%t 3% Li Huan Ying sebagai ibu
kepada putri satu-satunya itu diungkapkan dengan ditandai
kalimat ‘& 7T A — A E 233 K Zit, KELTHE
ETANEZ—K WO kéyi yibén zhéngjing di gén dajia
shuo, wo guinii Jid Xido ling kao shangle gé zhéngjing di
yi bén (aku dapat memberi tahu secara resmi kepada semua
orang, putriku Jia Xiaoling diterima di perguruan tinggi
yang bagus)’. Kalimat yang disampaikan kepada teman-
temannya tersebut menunjukkan meskipun dipandang
tidak mampu secara ekonomi, putinya juga bisa
melanjutkan pendidikan hingga ke perguruan tinggi yang
bagus. Hal ini menunjukkan masih adanya kesetaraan
ekonomi sosial. Selain kesetaraan ekonomi, hal tersebut
menunjukkan jika selain pria, wanita juga berhak
mendapatkan pendidikan yang tinggi dan sama.

(2) & 24 A FERD, MREBRR
Na shi hé liiché ma, na shi  xuanyao
bido ne.
(Apakah itu minum teh hijau, itu kan

pamer jam tangan)
(NLHY/BYM/FS/00:05:04)

Tuturan data di atas diklasifikasikan ke dalam faktor sosial
yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. Pada tuturan data
di atas terdapat fitur bentuk standar secara konsisten
(hypercorrect grammar) ditandai dengan pengulangan
kalimat ‘#f & ... A8 & .. na shi.. na shi’ untuk
menghindari kata kasar kepada lawan bicaranya. Tuturan
tersebut mengandung faktor sosial karena ditandai dengan
kalimat ‘#} ZAZHEE R na shi xudnydo bido ne (itu kan

pamer jam tangan)’. Konteks pada tuturan tersebut adalah
&, 48 Bdo Yu Méi melihat perubahan penampilan dari
X %X Wang Qin saat reuni yang tampak seperti wanita kaya
memamerkan jam tangan mahalnya. €. %48 Bdo Yu Méi
masih belum melupakan kesombongan X %< Wang Qin di
masa lalu, hingga saat reuni & %4 Bdo Yu Méi masih
menyimpan rasa dengki terutama dengan perubahan hidup
drastis £ %% Wang Qin yang saat ini semakin berkelas
berkat suaminya yang merupakan putra dari manajer
pabrik saat itu. Sehingga dalam tuturan tersebut terdapat
kesenjangan sosial yang dirasakan oleh kedua tokoh
wanita, terutama E % Wang Qin yang dianggap
kehidupan sosialnya semakin tinggi karena bantuan
suaminya.

(B) £5: AHLRMRAT AL, ib&AL
55, KEEREMILEAE—HR
A
Aiyo jintian de tiangi ké zhén hdo, rang wo
xidngqi dangnian, dajia zai wojia na hui er
wéi zai yikuai kan dianshi
(Aduh cuaca hari ini benar-benar bagus,
mengingatkanku pada masa lalu Kketika
semua_orang berkumpul di_rumahku
menonton tv bersama)

(NLHY/JL/FS/00:05:12)

Tuturan di atas diklasifikasikan ke dalam faktor sosial
yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. Pada tuturan
tersebut terdapat bentuk fitur penegas (intensifiers) dengan
ditandai salah bentuk penegas dalam bahasa Mandarin
yaitu ‘& zhén (sangat)’. Konteks pada tuturan tersebut
adalah £ %% Wang Qin yang mengungkapkan perasaannya
jika cuaca hari ini sangat cerah, lalu melanjutkan dengan
pembiacaraan yang mengenang masa dulu mereka saat
menonton televisi bersama. Saat itu £ %~ Wang Qin adalah
seseoarang yang cukup mampu dan mempunyai televisi
sendiri. Pada kalimat ‘K R &£ K LI 2 LA L —3 A€
A dajia zai wojia na hui er wéi zai yikudi kan dianshi
(ketika semua orang berkumpul di rumahku menonton tv
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bersama)’ dituturkan oleh £ %< Wang Qin dengan bangga
yang menunjukkan jika saat itu ia mempunyai televisi di
rumahnya. Kalimat yang dituturkan £ % Wang Qin
tersebut menimbulkan faktor sosial karena terlihat
kesenjangan sosial pada masa itu. Kesenjangan sosial
antar tokoh wanita dan pria tersebut terlihat mencolok
karena ketidaksetaraan status sosial mereka pada saat itu.

(4) & XA AERE KT
Zhé shéi néng kan chii ythou da fu da guide

ming a
(Siapa yang bisa melihat kehidupan kaya
dan berkelas di masa depan)

(NLHY/JL/FS/00:20:41)
Tuturan di atas diklasifikasikan ke dalam faktor sosial
yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. Pada tuturan di
atas terdapat penggunaan fitur kata sifat kosong (empty
adjectives) yang ditandai dengan kalimat * K & XK % #9
dafu da gui de ming (kehidupan kaya dan berkelas)’. Pada
kalimat yang dituturkan oleh 5% % Jid Ling tersebut
menunjukkan ketidakpercayaannya jika kehidupan E %%
Wang Qin di masa lalu dan masa depan sangat berbeda,
dimana kehidupan £ % Wang Qin sudah berubah drastis
berkat suaminya yang kaya raya. Hal tersebut juga
menunjukkan perbedaan status sosial yang dirasakan antar
tokoh wanita dalam film tersebut.

5) T AFEHRMNITRERBAL M, HRARTK.
s, RMNRARRGRIEEE EX?
Wo kan nimen bushi buxidng canjia,nimen shi
bu gdn canjia, nimen_shi bu shi pa shi? pa
shii géi Wang Qin?
(Aku melihat kalian bukan tidak ingin
bertasipasi, kalian bukan tidak berani
bertasipasi, bukankah kalian takut kalah?
Kalah dari Wang Qin?)
(NLHY/JL/FS/00:34:54)
Pada tuturan data di atas diklasifikasikan ke dalam fungsi
sosial yang mempengaruhi fitur bahasa wanita pertanyaan
pendek (tag question) yang ditandai dengan kalimat ‘4347
AW ? At 52 nimen shi bu shi pa shii? pa
shi gei Wang Qin? (bukankah kalian takut kalah? Kalah
dari Wang Qin?)’. Konteks pada tuturan data tersebut
adalah 37 #- Jia Ling menasihati 4=} % Li Hudn Ying dan
% 1 # Bdo Yo Méi yang tidak ingin mengikuti
pertandingan bola voli melawan tim £ % Wang Qin
karena selain merasa kesal dengannya juga merasa tidak
sebanding dengan E %X Wang Qin yang termasuk orang
mampu pada masa itu, sehingga karena kesenjangan sosial
yang dirasakan membuat =& 3% Li Huan Ying dan €, %
# Bdo Yu Méi putus asa dan tidak berani untuk melawan
tim £ %X Wang Qin.

(6) e 3 XKL KA LM S A0, W LTI M,
RTEXRL?
Zhé zhang bisai zan bixi canjia érqié hai

jidé ying, miéle Wang Qin shi ba?

(Pertandingan kali ini kita harus ikut, dan
ingat untuk menang, menghancurkan
Wang gin, iya kan?)
(NLHY/LHY/FS/00:37:16)
Tuturan di atas diklasifikasikan ke dalam faktor sosial
yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. pada tuturan
tersebut terdapat bentuk pertanyaan pendek (tag question)
yang ditandai dengan salah satu bentuk penanda
pertanyaan pendek dalam bahasa Mandarin yaitu ¢ & 2?
shi ba? (iya kan)?’untuk memastikan tuturan Z#: 3% Li
Huan Ying kepada lawan bicaranya. Konteks pada tuturan
tersebut adalah = k& 3% Li Huan Ying mencoba untuk
memantapkan pilihannya mengikuti pertandingan bola
voli wanita. Dengan menggunakan bentuk pertanyaan
pendek, Z ¥ 3% Li Huan Ying mencoba meyakinkan
dirinya sendiri dan lawan bicaranya dengan tujuan untuk
membutuhkan respon dan persetujuan dari lawan
bicaranya tersebut. Selain itu, pada kalimat yang
dituturkan tersebut menunjukkan keraguan 2=k 3% Li
Huan Ying untuk melawan tim £ %% Wang Qin, karena 2=
¥ 3% Li Huan Ying tidak merasa percaya diri kepada £ %~
Wang Qin karena ia memiliki kuasa yang lebih besar
daripada dirinya sendiri. Dapat diketahui £ %% Wang Qin
memiliki status sosial di atas 2~ 3% Li Huan Ying yang
suatu saat bisa membuat &= ¥ 3% Li Huan Ying kalah
dengan menggunakan kuasanya yang dapat mengenal
orang-orang penting pada masa itu. Oleh karena itu, 2= )&
3 Li Huan Ying enggan berurusan kambali dengan E %%
Wang Qin. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dikelompokkan ke dalam faktor sosial karena adanya
perbedaan status sosial antar tokoh wanita.

2) Faktor Budaya (Culture Factors)

Faktor budaya merupakan suatu hal yang mempengaruhi
cara bertindak tutur wanita. Budaya yang dimaksud adalah
budaya yang masih melekat di lingkungat masyarakat
yaitu jika pria mondominasi atas wanita terhadap status
pencari nafkah. Dalam budaya masyarakat, wanita dikenal
hanya bisa di rumah mengurus suami dan anak, namun
pada kenyataannya wanita seharusnya juga bisa bekerja di
luar dan mendaatkan status pencari nafkah seperti pria.
Faktor - budaya ini- mengarah ~kepada seksisme yaitu
ketimpangan gender di lingkungan masyarakat. Dalam
film (4R4F! Z8-3E) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi! Mom)
karya %7 % Jid Ling terdapat tuturan para tokoh wanitanya
yang disebabkan oleh faktor budaya sebagai berikut.

(D& 24 KRBRAARBRIAK T, REBZHHENL K
e H2F?
Wo gén ni ma zui fan tale, ta
vao méi_ta liogong Shén Guang Lin ta
suan sha ya?
(Aku dan ibumu sangat jengkel dengan dia,
dia tanpa suaminya Shen Guang Lin, dia
bukan siapa-siapa)

(NLHY/BYM/FS/00:04:57)
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Tuturan data di atas diklasifikasikan ke dalam faktor
budaya yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. pada
tuturan data di atas terdapat bentuk fitur bahasa wanita
yang digunakan yaitu penegas (intensifiers) yang ditandai
dengan salah satu penanda bentuk penegas dalam bahasa
Mandarin yaitu ‘3% zui (sangat)’. Konteks pada tuturan
data tersebut adalah &, %458 Bao Yi Méi mengungkapkan
kekesalannya terhadap sikap E % Wang Qin. Tuturan
tersebut disebabkan faktor budaya dengan ditandai dengan
kalimat ‘%% % 4% N ARSI B F? ta yao méi ta
ldogong Shén Guang Lin ta suan sha ya? (dia tanpa
suaminya Shen Guang Lin, dia bukan siapa-siapa)’.
Konteks tuturan pada data tersebut adalah saat reuni &, %
# Bao YU Méi merasa kesal dengan sikap angkuhnya *
%% Wang Qin sejak masa lalu. Saat ini kehidupan sosial £
%~ Wang Qin telah berubah berkat suaminya, sehingga
pada perkataan €. 4% Bao Yi Méi diartikan jika wanita
tidak akan bisa menjadi apa-apa atau memiliki kehidupan
sosial mapan secara mandiri. Hal ini membuktikan
ketidaksetaraan gender, sebab wanita dianggap lemah dan
tidak akan bisa melakukan sesuatu seperti bekerja dan
memiliki kekayaan sendiri, sedangkan pria dianggap kuat
dan pekerja keras yang dapat menghasilkan uang banyak,
sehingga £ % Wang Qin bisa menjadi wanita yang
berkelas karena didongkrak oleh nama suaminya. Oleh
karena itu, budaya seksisme terhadap status pencari nafkah
pada tuturan tersebut terlihat.

QL7 RTBRMPERERMERFER, KL2F?
A ?
Mao Qin : W¢ xunsi ta nayang zud mdimai dou
néng zhéngzhe gidn wi cha shaya? Shiba?
(Aku berpikir_jika dia bisa menghasilkan
uang, mengapa saya tidak? Benar kan?)
(NLHY/MQ/FS/00:34:09)

Tuturan data di atas diklasifikasikan ke dalam faktor
budaya yang mempengaruhi fitur bahasa wanita. Pada
tuturan tersebut terdapat bentuk fitur pertanyaan pendek
(tag question) dengan ditandai dengan salah satu bentuk
pertanyaan pendek dalam bahasa Mandarin yaitu & °£?
shi ba? (iya kan)?” untuk mendapatkan respon dari lawan
bicaranya. Pada kalimat ‘%5~ %4 AR F 180 E 2 AR Ak 45 &
&, RESF? W6 xunsi ta nayang zuo mdimai dou
néng zhéngzhe qian wo cha shaya? (aku berpikir jika dia
bisa menghasilkan uang, mengapa saya tidak?)’. Konteks
pada tuturan data tersebut adalah £ % Mao Qin memiliki
keinginan untuk berbisnis, sebab melihat saudara laki-
lakinya yang bisa bekerja dan menghasilkan mengapa
dirinya tidak bisa, namun pada masa itu wanita hanya bisa
bekerja sebagai buruh dan tidak ada yang berbisnis. Hal

tersebut menunjukkan masih adanya ketidaksetaraan
gender dalam hal pekerjaan, wanita pada masa itu dikenal
sebagai seseorang yang boleh bekerja di rumah dan di
pabrik sebagai buruh, wanita tidak bisa menyamakan
kedudukan pria terutama dalam hal berbisnis, sehingga
tuturan £ & Mao Qin tersebut menunjukkan adanya
pengaruh faktor budaya yang masih melekat mengenai
ketidaksetaraan gender di bidang pekerjaan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian fitur bahasa dan
fungsi bahasa yang digunakan oleh para tokoh wanita
dalam film {4&%F! ZM:3&) Ni Hdo! Li Huan Ying (Hi!
Mom) karya ¥ #*- Jid Ling terdapat faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor sosial dan faktor budaya
sesuai dengan teori Qi Pan. Faktor sosial yang
mempengaruhi tuturan para tokoh wanita tersebut adalah
dilatar belakangi ketidaksetaraan sosial ekonomi antar
tokoh wanita maupun antara tokoh wanita dan pria. Selain
itu, faktor sosialisasi peran gender wanita para tokoh
tersebut terlihat seperti sikap tidak percaya diri dan ketidak
tegasan yang mempengaruhi gaya berbahasanya. Contoh
tuturan yang menunjukkan disebabkan oleh faktor sosal
adalah ‘K '& k%4 da fu da gui de ming (kehidupan
kaya dan berkelas)’ yang merupakan salah satu bentuk
tuturan penggunaan kata sifat kosong (empty adjectives)
yang menunjukkan ketimpangan sosial antar tokoh wanita.

Dalam faktor budaya, dibuktikan dengan budaya

ketidaksetaraan gender dan seksisme yang muncul pada
tuturan para tokoh wanita tersebut. Ketidaksetaraan gender
yang ada meliputi kekuasaan dalam bidang pekerjaan.
Salah satu tokoh wanita dalam film tersebut dianggap
lemah dan tidak akan dikenal tanpa nama suaminya yang
kaya raya. Contoh tuturan yang menunjukkan disebabkan
faktor budaya adalah ‘4% % kb 2\ 0 XAk b H % °F ?
td yao méi ta ldogong Shén Guang Lin td sudn sha ya? (dia
tanpa suaminya Shen Guang Lin, dia bukan siapa-siapa)’
yang menunjukkan ketidaksetaraan gender terhadap status
pencari nafkah. Selain itu, semua yang dipunya wanita
dianggap didapatkan atas peran suaminy, sebab wanita
dikenal lemah dan tidak mandiri.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan fitur bahasa wanita oleh
para tokoh wanita dalam film {474F! Z4:3%) Ni Hdo!
Li Huan Ying (Hi! Mom) karya % % Jid Ling disebabkan
oleh faktor sosial dan budaya. Terhadap faktor yang
mempengaruhi  fitur bahasa wanita paling banyak
ditemukan pada tokoh wanita dalam film {74! 2=k 3%
) Ni Hdo! Li Huan Yng (Hi! Mom) karya 37 % Jid Ling
yaitu faktor sosial (social factors) dengan jumlah 6 data,
sedangkan faktor yang mempengaruhi fitur bahasa wanita
paling sedikit ditemukan pada tokoh wanita dalam film ¢
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R%F ! FWe3E) Ni Héio! Li Huan Ying (Hi' Mom) karya
5t # Jid Ling yaitu faktor budaya (culture factors) dengan
jumlah 2 data.

Saran

1) Penelitian mengenai penggunaan fitur bahasa wanita
masih sedikit diteliti dalam bahasa Mandarin.
Berdasarkan teori Lakoff (1975) selain bahasa Inggris
penggunaan fitur bahasa wanita juga bisa diteliti dalam
bahasa Mandarin. Selain menganalisi fitur bahasa
wanita, fungsi bahasa wanita dan faktor yang
mempengaruhi fitur bahasa wanita, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menjadikan referensi  dan
meneruskan penelitian terhadap penggunaan fitur
bahasa wanita dalam bahasa Mandarin.

2) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti
penggunaan fitur bahasa wanita dapat menggunakan
sumber data berbahasa Mandarin yang berbeda, seperti
pada variety show, reality show dan talk show.
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